
43 
Available online at https://jurnal.pascaumnaw.ac.id/index.php/JMN 

Jurnal MathEducation Nusantara Vol. 6 (1), 2023, 43-49 

 

 

Copyright © 2018, Jurnal MathEducation Nusantara 

 ISSN: 2614-512X  (print), Online ISSN: 2614-5138 (online) 

Pengaruh Model Pembelajaran Kumon Terhadap Kemampuan Pemahaman  

Konsep Matematis Siswa 

 
 

Nur Ainni 1*,  Siti Khayroiyah 2 

Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah; Jl. Garu II No. 93 Medan, Indonesia 1,2,3 

* Korespondensi Penulis, Email : na0828861@gmail.com, Telp. +6282277744956 

 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Kumon dengan 

adanya perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat pemahaman konsep 

matematis siswa kelas X MA Taruna Teknik Al Jabbar Medan, pada semester ganjil tahun 

ajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan metode Eksperimen. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Instrument penelitian yang 

digunakan adalah instrument tes dan dokumentasi. Sebelum diberi perlakuan yang berbeda, 

masing-masing kelas diberikan pretest sehingga diperoleh rata-rata kelas eksperimen 49,68, 

sedangkan kelas kontrol 44,52. Setelah perlakuan diberikan kepada kedua kelas, maka 

diperoleh nilai rata-rata untuk kelas eksperimen 87,90, sedangkan kelas kontrol 81,29. Sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa rata – rata hasil belajar matematika siswa yang diajarkan 

melalui model pembelajaran kumon lebih tinggi dari pada hasil belajar yang di ajarkan dengan 

metode konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran Kumon berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kumon, Pemahaman Konsep Matematis, pembelajaran 

matematika 

 

 
   

The Effect of the Kumon Learning Model on Comprehension Ability 

Student Mathematical Concept 

 

Abstract 
 

This study aims to determine the effect of the Kumon learning model with the difference between the 

experimental class and the control class that there is an understanding of mathematical concepts for 

class X MA Taruna Teknik Al Jabbar Medan, in the odd semester of the 2022/2023 academic year. This 

research is using experimental method. Sampling was carried out using the Simple Random Sampling 

technique. The research instrument used is a test instrument and documentation. Before being given 

different treatment, each class was given a pretest so that the experimental class average was 49.68, 

while the control class was 44.52. After the treatment was given to both classes, the average value for 

the experimental class was 87.90, while the control class was 81.29. So it can be concluded that the 

average learning outcomes of students taught through the Kumon learning model are higher than those 

taught using conventional methods. Thus, the Kumon learning model affects students' ability to 

understand mathematical concepts. 
 

Keywords : Kumon Learning Model, Understanding Mathematical Concepts, learning 

mathematics 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan 

penting dalam kehidupan manusia untuk 

mengembangkan potensi diri dan 

memajukan bangsa. Pendidikan juga  

memberikan pengetahuan berupa informasi 

dan wawasan serta membentuk 

keterampilan seseorang. Dengan adanya 

pendidikan seseorang bisa mengembangkan 

potensi dirinya sehingga mampu 

menghadapi setiap perubahan yang terjadi. 

Oleh karena itu, pendidikan perlu mendapat 

perhatian lebih serta adanya penanganan 

yang baik. Untuk itu perlu diupayakan 

bahwa setiap mata pelajaran wajib 

dipelajari oleh siswa terutama mata 

pelajaran matematika. 

Matematika merupakan salah satu ilmu 

yang mempunyai peranan yang penting 

dalam ilmu pendidikan. Menurut Yayuk, 

dkk (2018 : 2) “Matematika adalah suatu 

bidang ilmu yang berisi tentang konsep dan 

prinsip matematika dimana penyajiannya 

menggunakan simbol (lambang) untuk 

melatih penalaran supaya berpikir kritis, 

logis, analitis, dan sistematis dalam 

menyelesaikan masalah”.  Hal ini sangat 

penting agar ketika siswa dihadapkan pada 

permasalahan kehidupan sehari-hari, ia 

mampu mengomunikasikan pemikiran 

matematis mereka untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut.  

Pada permasalahan diatas 

kemampuan matematis juga perlu di 

tumbuh kembangkan dikalangan siswa. 

Salah satunya adalah kemampuan dalam 

memahami konsep matematis dan juga 

kemandirian belajar siswa. Kemampuan 

pemahaman konsep matematis adalah 

kemampuan siswa dalam menjelaskan suatu 

keadaan atau suatu tindakan. Memahami 

suatu konsep sangatlah penting bagi siswa, 

karena dalam memecahkan masalah siswa 

harus mematuhi aturan yang ada dan aturan 

tersebut didasarkan pada konsep – konsep 

yang telah diperolehnnya. 

Pemahaman konsep menjadi 

kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 

siswa dalam mengerjakan matematika. Jika 

siswa belum menguasai kemampuan dasar 

dalam memahami matematika tersebut 

maka tujuan pembelajaran yang diharapkan  

tidak mungkin tercapai dan dipastikan 

bahwa siswa akan mengalami kesulitan 

dalam merancang t 

Berdasarkan uraian diatas, dapat 

dilihat bahwa pemahaman konsep 

matematis memiliki peranan yang sangat 

penting dalam pembelajaran matematika. 

Sehingga pemahaman konsep merupakan 

suatu kemampuan yang perlu diperhatikan 

agar siswa memperoleh nilai akademik 

yang tinggi. Proses pembelajaran yang 

masih berpusat kepada guru menyebabkan 

siswa cenderung pasif. Guru menjadi 
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fasilitator dalam penyampaian materi 

sedangkan siswa mendengarkan dan 

mencatat materi yang ada. 

Untuk dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

maka diperlukan lah model pembelajaran 

yang dapat menunjang permasalahan 

tersebut. Salah satunya dengan 

menggunakan model yang dapat diterapkan 

berupa model pembelajaran kumon.  

Model pembelajaran ini berasal dari 

Jepang yang memang dianggap efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

matematika siswa di sekolah. “Model 

kumon merupakan model pembelajaran 

perseorangan yang menekankan 

kegiatannya pada kemampuan masing-

masing siswa, sehingga siswa dapat 

menggali potensi dirinya dan 

mengembangkan kemampuannya secara 

maksimal” (Anca M.N.U., 2016 : 3 - 4). 

“Berdasarkan penelitian yang relevan 

model pembelajaran kumon terasa menarik 

dan menyenangkan sehingga siswa 

termotivasi untuk belajar matematika yang 

menjadikan pembelajaran lebih efektif,  

membuat siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran” (Widiawati & Sofyan, 2013 

: 108). 

Dalam model pembelajaran kumon 

ini siswa diajak untuk memahami konsep-

konsep matematika melalui latihan-latihan 

yang disusun dari level yang paling mudah 

hingga level yang paling tinggi dan 

dilakukan secara rutin. Dari latihan-latihan 

yang telah diberikan, siswa akan belajar dan 

menemukan konsep matematika secara 

mandiri. Dalam beberapa uraian di atas 

dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 

kumon dapat menumbuhkan kemampuan 

siswa dalam memahami konsep matematis. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode Quasi Eksperimen, dengan jenis 

data kuantitatif. Dikatakan Quasi 

Eksperimen karena penelitian yang 

dilakukan melibatkan kelompok kontrol 

dan peneliti tidak mungkin melakukan 

pengontrolan penuh terhadap variabel-

variabel luar yang mampu mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

desain eksperiment Pretest-Posttest 

Control Group Design. Desain ini 

menggunakan dua kelompok yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen adalah kelompok yang 

diberikan perlakuan pengaruh model 

pembelajaran kumon, sedangkan kelas 

kontrol adalah kelompok pengendali atau 

kelas yang tidak dapat perlakuan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dilaksanakan di kelas X-

A MA Taruna Teknik Al Jabbar Medan 

pada semester ganjil. Penelitian ini 

melibatkan dua kelas yang diberikan model 

pembelajaran yang berbeda yaitu kelas 

eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran kumon dan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Sebelum melakukan pembelajaran 

dengan memberikan model pembelajaran 

yaitu model pembelajaran Kumon terlebih 

dahulu dilakukan (tes awal). Tujuannya 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

tanpa dipengaruhi pembelajaran. Secara 

ringkas hasil pretest kedua kelas 

diperlihatkan pada tabel berikut. 

 

Data Pretest Kelas Eksperimen dan 

Kontrol. 

Kelas Eksperimen Kontrol 

N 31 31 

Nilai 

Maksimum 

 

60 

 

55 

Nilai 

Minimum 

 

40 

 

40 

Rata – Rata 49,68 44,52 

Standart 

Deviasi 

 

4,82 

 

4,54 

Varians 23,23 20,59 

 

Dari table diatas tampak bahwa dari hasil 

pretest kelas eksperimen diperoleh skor 

tertinggi 60, skor terendah 40, rata-rata 

49,68 dan standart deviasi 4,82. Sedangkan 

hasil dari pretest kelas kontrol diperoleh 

skor tertinggi 55, skor terendah 40, rata-rata 

44,52 dan strandart deviasi 4,54. 

 Untuk melihat perbedaan nilai 

pretest maka dapat dilihat dengan diagram 

batang sebagai berikut: 

 

 

Setelah diketahui kemampuan awal, 

kemudian kelas eksperimen diberikan 

model pembelajaran kumon sedangkan 

kelas kontrol diberikan model pembelajaran 

konvensional. Pada akhir pertemuan siswa 

kembali diberi posttest  untuk mengetahui 

hasil belajar matematika siswa dari kelas 

tersebut. Secara ringkas hasil posttest dari 

kedua kelas tersebut diperlihatkan pada 

tabel berikut. 

Kelas Eksperimen Kontrol 

N 31 31 

Nilai 

Maksimum 

100 95 

Nilai 

Minimum 

75 70 

Rata – Rata 87,90 81,13 

0

20

40

60

80

Eksperimen

Kontrol
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Standart 

Deviasi 

6,43 6,02 

Varians 41,29 36,18 

 

Dari table diatas tampak bahwa dari 

hasil posttest kelas eksperimen diperoleh 

skor tertinggi 100, skor terendah 75, rata-

rata 87,90 dan standart deviasi 6,43. 

Sedangkan hasil dari posttest kelas kontrol 

diperoleh skor tertinggi 95, skor terendah 

70, rata-rata 81,13 dan standart deviasi 6,02. 

Dari hasil posttest  skor rata-rata diantara 

dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki perbedaan dimana nilai 

rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol.  

 Untuk melihat perbedaan nilai 

posttest tersebut, maka dapat dilihat dengan 

diagram batang sebagai berikut: 

 

 

 

Kemudian diuraikan hasil analisis 

Uji Independent Sampel T-Test dengan 

menggunakan SPSS 20 untuk melihat 

pengaruh pemahaman konsep siswa antara 

kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

pembelajaran dengan model kumon dan 

kelas kontrol dengan model konvensional. 

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh 

sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran kumon 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa 

 

SIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian, di 

berikan Posttest dan diperoleh nilai rata-

rata untuk kelas eksperimen 87,90, 

sedangkan kelas kontrol 81,29. Dan pada 

perhitungan dan uji hipotesis diperoleh 

signifikansinya 0,000 itu artinya H0 

diterima. Maka diperoleh kesimpulan 

bahwa model pembelajaran kumon 

memberikan pengaruh perbedaan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas X-A MA Taruna 

Teknik Al-Jabbar Medan 
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